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MOTTO

"Sukses adalah ketika persiapan bertemu dengan kesempatan."

Seneca
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mampu memainkan penerapan
teknik call and response dalam interaksi musikal antara penyanyi dan pianis pada
lagu "Revelation 19:1" karya Jeffrey LaValley. Masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana teknik call and response dapat memengaruhi
dinamika serta keterlibatan emosional dalam pertunjukan musik gospel. Teknik ini
penting untuk diteliti karena merupakan salah satu elemen fundamental dalam
musik gospel yang dapat memperkuat interaksi antara penyanyi dan instrumen,
serta meningkatkan pengalaman pendengar. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup konsep call and response, harmoni jazz, dan interaksi musikal.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan musikologis.

Data dikumpulkan melalui pengam penampilan langsung, analisis rekaman,
serta wawancara dengan do an engalaman dalam harmoni jazz.
Kesimpulannya, _tekni and _respon iliki _peran penting dalam
meningkatkan tbatan erhosio an inferaksi al dalam pertunjukan

Qo 4

musik gospel. Pepelitian ini diharay dapdt menjadi réferénsi bagi praktisi dan
pendidik musik ddlam mengembangkan tekfiik interaktif dalam\musik gospel.

Kata Kunci| Cglhand ReSpoise/ Gospetinteraksi-Musik ni Jazz, Piano

vi
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ABSTRACT

This study aims to analyze and explore the implementation of the call and
response technique in the musical interaction between the vocalist and pianist in
the song "Revelation 19:1" by Jeffrey LaValley. The research investigates how the
call and response technique influences the dynamics and emotional engagement
within gospel music performance. This technique is essential to study, as it
represents a fundamental element of gospel music that strengthens the interaction
between the singer and accompanying instruments, while also enhancing the
listener's overall experience. The theoretical framework includes concepts of call
and response, jazz harmony, and musical interaction. This research employs a
qualitative method with a musicological approach. Data were collected through
live performance observation, recording analysis, and interviews with lecturers
experienced in jazz harmony. The findings indicate that the call and response
technique plays a vital role ip ' motional involvement and musical
1 Rhis—study is expected to serve as a
ators in developing

, z || armony, Piano

Vii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik adalah seni yang melibatkan pengorganisasian bunyi dalam waktu,
yang mencakup elemen-elemen seperti melodi, harmoni, dan ritme, serta

menciptakan struktur yang dapat dinikmati secara estetis. Musik memberikan

si ahtara pendengar dan bunyi, di mana makna
r dan\brganisasi bunyi itu sendiri. Semua

dan perasaan
i, harmoni, dan
./[Dari pendapat

seni mengenai

ungkapan sederhana dari suasana hatijiwa atau respon harafiah terhadap peristiwa
dari diri pribadi komponis, diperlukan informasi ataupun referensi yang cukup agar
kita dapat menarik hubungan langsung antara kehidupan dengan karyanya.

Musik gospel berasal dari tradisi musik spiritual yang diciptakan oleh para
budak Afrika di Amerika pada abad ke-19. Pada zaman itu, ada ketidakseimbangan
antara orang kulit putih dan orang kulit hitam. Orang kulit putih menganggap bahwa
diri mereka lebih baik daripada orang kulit hitam. Pada saat ibadah di gereja, orang

kulit hitam tidak bisa masuk ke gereja orang kulit putih karena ada penolakan.

Orang kulit hitam membuat gereja baru dan membuat susunan ibadah serta
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nyanyian — nyanyian yang berbeda dari orang kulit putih karena terjadinya
penolakan yang mereka alami. Musik gospel, yang berakar pada tradisi Afrika-
Amerika, telah berkembang dari spiritual, lagu kerja, dan himne, menggabungkan
elemen dari berbagai genre seperti blues dan jazz (Robinson-Martin, 2009).

Piano memiliki peran yang sangat signifikan dalam musik gospel, baik
sebagai alat musik pengiring maupun sebagai instrumen utama dalam pertunjukan.
Permainan piano gospel adalah seni yang memadukan teknik, kreativitas, dan
kepekaan terhadap nada. Pianis gospel, dengan keahlian mereka dalam bermain
akor yang “manis” , mampu mencipfgdkan momen magis saat berinteraksi dengan

penyanyi. Banyak penyanyi ggspel mengandalkan piano untuk mengiringi lagu-

yang)menggugah \e

: ta .. .

dikenal dengan istila Music. Talk music dap erhukan dalam banyak lagu
gospel modern dan tradisional.\Musisi_gospel seperti Smokie Norful, Donnie
McClurkin, dan Kirk Franklin sering menggunakan gaya ini dalam penampilan
mereka, di mana mereka tidak hanya bernyanyi tetapi juga melakukan interaksi
musikal dalam bentuk dialog antara vokalis dan instrumen, seperti piano, organ,
atau bass. Vokalis berfungsi sebagai "panggilan" (call), sementara instrumen
berfungsi sebagai "jawaban" (response). (Robinson, Tomeka M.; Allen, Sean; and
Williams, Goyland, 2018)

Pada penelitian kali ini, Penulis menggunakan banyak konsep permainan
gospel. Permainan piano gospel/ memiliki ciri khas yang membedakannya dari

genre lain, dengan fokus pada penggunaan akor, improvisasi, dan dinamika. Pianis
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sering menggunakan money notes atau sering untuk memperkaya akor yang
dimainkan. Money notes banyak menggunakan harmoni dari musik jazz seperti
extended chord, secondary dominant, modal interchange, dan lainnya . Selain itu,
pianis gospel harus memliki kreativitas dan kepekaan dalam memainkan setiap
nada. Dalam hal ini, memilki kreativitas dan kepekaan terhadap nada-nada yang
dihasilkan oleh penyanyi. Pianis gospel juga sering menggunakan Top Note pada
akor yang dia mainkan. Oleh karena itu, penting untuk pianis mengetahui nada dari
lagu tersebut. Penyanyi gospel seringkali berimprovisasi dalam menyanyikan lagu.

Disinilah pianis diuji kreativitas daw ‘kepekaan terhadap nada improvisasi yang

3 mas 0

gospel dapat

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana teknik permainan piano gospel dapat mempengaruhi interakasi
antara pianis dan penyanyi ?

2. Bagaimana penerapan teknik call and response dalam lagu "Revelation
19:1" menciptakan dinamika dan keterlibatan emosional dalam

pertunjukan musik?
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D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui berbagai aspek yang mempengaruhi interaksi antara

pianis dan penyanyi, seperti gaya permainan yang digunakan, dan konteks
di mana pertunjukan berlangsung.
2. Mampu menerapkan teknik call and response dalam lagu "Revelation

19:1".

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat membantu kita memahami lebih dalam tentang gaya bermain

dalam mempengaruhi interaksi antara\pianis dan penyanyi. Maka dari itu, para
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